
 
 
Roring et al.                                                                  Jurnal Ilmiah Platax  Vol. 12:(2), July_December 
2024       

 

320 
 http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax  10.35800/jip.v10i2.58533 

 
 

 Morphometry of Limpet, Patelloida heroldi (Dunker, 1861) on Exposed and 
Sheltered Intertidal Stony Shores at Magarizaki Beach, Amakusa, Japan 

(Morfometri Limpet, Patelloida heroldi (Dunker, 1861) di Pantai Berbatu Intertidal yang Terbuka 
dan Terlindung di Pantai Magarizaki, Amakusa, Jepang) 

Jordan I. Roring1, Carolus P. Paruntu2*, Inneke F. M. Rumengan2 

1Marine Science Study Program, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Sam Ratulangi 
University, Manado 95115 North Sulawesi, Indonesia 

2Teaching Staff of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Sam Ratulangi University Jl. 
Unsrat Bahu Campus, Manado 95115 North Sulawesi, Indonesia 

*Corresponding author:  carolusparuntu@unsrat.ac.id      

Manuscript received: 27 August 2024. Revision accepted: 15 Dec 2024 

Abstract 

This study aims to determine the differences in shell dimensions (length, width, and height) of 

Patelloida heroldi between two locations: an exposed intertidal stony shore and a sheltered 

intertidal stony shore. The research was conducted at Magarizaki Beach, Tomioka Peninsula, 

Amakusa, Japan, over two months from March to April 2024. Sampling was conducted using 25 

x 25 cm quadrats along a line transect. The results showed that the average shell size of P. 

herolda at the exposed shore was 7.52 mm in length, 5.57 mm in width, and 2.23 mm in height, 

while, at the sheltered shore was 5.34 mm in length, 4.10 mm in width, and 1.81 mm in height. 

The shell size of limpets living on the exposed shore was significantly larger than those on the 

sheltered shore (t-student, P < 0.05). This study suggests that the difference in limpet shell sizes 

between the two locations was not influenced by population density, but was likely affected by 

differences in food supply and sedimentation levels in the areas. The impacts of environmental 

factors and food supply on the growth of limpets at the two locations are necessary to study in 

the future.  

Keywords: Exposed intertidal stony shore, morphometry, Patelloida heroldi, shell, sheltered 

intertidal stony shore  

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perbedaan dimensi cangkang P. heroldi (panjang, 

lebar, dan tinggi) di antara dua lokasi berbeda, yaitu pantai berbatu intertidal terbuka dan pantai 

berbatu intertidal terlindung. Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Magarizaki, Semenanjung 

Tomioka, Amakusa, Jepang selama 2 bulan, Maret-April 2024. Metode yang digunakan yaitu 

metode sampling kuadrat dengan menggunakan transek garis dan kuadrat yang berukuran 25 x 

25 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata ukuran cangkang Patelloida heroldi di 

pantai berbatu terbuka, yaitu masing-masing panjang, lebar, dan tinggi cangkang sebesar 7,52 

mm, 5,57 mm, dan 2,23 mm, sedangkan yang di pantai berbatu terlindung, yaitu masing-masing 

panjang, lebar, dan tinggi cangkang sebesar 5,34 mm, 4,10 mm, dan 1,81 mm. Ukuran cangkang 

limpet yang hidup di pantai berbatu terbuka lebih besar dibandingkan dengan yang hidup di 

pantai terlindung (t-student, P < 0,05). Penelitian ini memperlihatkan bahwa perbedaan ukuran 

cangkang limpet di kedua lokasi tidak dipengaruhi oleh faktor kepadatan, melainkan diduga 

dipengaruhi oleh perbedaan suplai makanan dan tingkat sedimentasi pada kedua area pantai 

intertidal berbatu yang terbuka dan terlindung. Pengaruh faktor-faktor lingkungan dan suplai 

makanan terhadap pertumbuhan limpet pada kedua lokasi perlu diteliti lebih lanjut. 

Kata kunci: Cangkang, morfometri, pantai berbatu intertidal terbuka, pantai berbatu intertidal 

terlindung, Patelloida heroldi 

PENDAHULUAN 

Evaluasi morfologi menjadi salah satu 
kunci penting dalam pengelompokkan dan 

pengklasifikasian suatu spesies. 
Pengukuran morfometrik digunakan oleh 
para ahli ekologi dalam memahami pola 
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variasi morfologi suatu organisme serta 
dapat menentukan penyebab evolusi dari 
organisme tersebut. Analisis variasi 
morfologi antara individu-individu dari 
spesies yang sama dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan stok fenotip (phenotypic 
stock) yakni kelompok individu dengan 
tingkat pertumbuhan, mortalitas, dan 
reproduksi yang serupa (Harayashiki et al., 
2020; Matos et al., 2020). Cangkang 
gastropoda merupakan salah satu objek 
analisis morfometrik yang telah digunakan 
secara luas sebagai salah satu indikator 
perubahan lingkungan dalam ekosistem 
laut (Landro et al., 2021; Valverde et al., 
2024). 

Gastropoda diklasifikasikan kedalam 
Filum Mollusca dengan variasi 
keanekaragamannya terdapat 30.000 
spesies di laut, 5.000 spesies di air tawar 
dan air payau, dan 24.000 spesies di darat 
(Voronezhskaya & Croll, 2015). 
Gastropoda memiliki peranan penting 
dalam ekosistem laut, contohnya sebagai 
penjaga keseimbangan rantai makanan, 
bioindikator lingkungan, dan juga dapat 
dimanfaatkan manusia untuk memperoleh 
nilai komersil (Desy et al., 2022). Limpet 
merupakan salah satu grup organisme 
yang termasuk dalam Kelas Gastropoda. 
Limpet memiliki struktur cangkang yang 
khas dengan bentuk seperti topi dengan 
tubuh lunak yang menempel pada 
cangkangnya. Bentuk cangkang limpet 
ditentukan oleh interaksi antara faktor 
genetik dan lingkungan (Vermeij, 2017). 
Cangkang limpet dicirikan oleh plastisitas 
fenotipik yang tinggi dalam bentuknya, 
yang telah dikaitkan dengan adaptasi 
terhadap habitat tempat hidupnya 
(Xu et al., 2021). Limpet sejati 
(true limpets) termasuk dalam Subkelas 
Patellogastropoda dan juga merupakan 
salah satu spesies yang sering ditemukan 
pada daerah intertidal berbatu (Firth, 2021; 
Castejon et al., 2024). Secara ekologi, 
limpet merupakan komponen penting 
dalam komunitas pada daerah pesisir 
berbatu karena organisme ini termasuk 
dalam kelompok moluska grazer 
(herbivora) yang memakan alga yang 
tumbuh pada permukaan batu (Takada, 
2007).  

Pantai Magarizaki merupakan 
kawasan pesisir yang terletak di Reihoku, 
Distrik Amakusa, Prefektur Kumamoto, 
Jepang. Topografi pantai ini melandai 
dengan bibir pantai yang luas dan ditutupi 
bebatuan yang dikenal dengan boulder. 
Kawasan ini memiliki kondisi geografis 
yang unik dengan dua sisi pesisir yang 
berbeda, satu sisi menghadap ke laut 
terbuka (exposed), sementara sisi lainnya 
menghadap ke daratan (sheltered). Sisi 
laut terbuka (exposed) merupakan area 
dengan tingkat aktivitas fisik seperti seperti 
angin dan aksi gelombang yang besar, 
sedangkan sisi terlindung (sheltered) 
terletak menghadap ke daratan utama 
dimana aktivitas angin dan gelombang di 
area ini lebih kecil dibandingkan pada area 
terbuka (Mori & Tanaka 1989; Takada & 
Kikuchi, 1990; Takada & Kikuchi, 1991). 
Pantai Magarizaki telah lama menjadi 
tempat penelitian dari Amakusa Marine 
Biological Laboratory (AMBL), Kyushu 
University. Tercatat ada 21 spesies 
gastropoda yang teridentifikasi dari lokasi 
tersebut dengan Patelloida heroldi sebagai 
salah satu spesies gastropoda yang 
dominan di Pantai Magarizaki (Takada, 
2007; Roring, 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan perbedaan morfometrik 
dimensi cangkang Patelloida heroldi 
berdasarkan dua kondisi lingkungan 
berbeda (pantai terbuka dan pantai 
terlindung) dengan cara membandingan 
ukuran yang meliputi panjang, lebar, dan 
tinggi cangkang P. heroldi di Pantai 
Magarizaki, Amakusa, Jepang. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di daerah 

intertidal Pantai Magarizaki, Reihoku, 
Distrik Amakusa, Prefektur Kumamoto, 
Jepang. Penelitian ini berlangsung selama 
3 bulan, yakni dari bulan Maret – Mei 2024. 
Pengambilan sampel dilakukan pada 2 
lokasi yaitu daerah intertidal pantai berbatu 
terbuka (exposed intertidal stony shore) 
dengan posisi geografis 32° 31’ 59” LU dan 
130° 02’ 22” BT dan daerah intertidal pantai 
berbatu terlindung (sheltered intertidal 
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stony shore) dengan posisi geografis 32° 
31’ 36” LU dan 130° 02’ 24” BT (Gambar 1). 

Pengambilan sampel dilakukan saat 
terjadinya surut terendah dengan 
menggunakan metode sampling kuadrat 
(Murray dkk., 2006), dengan transek dan 
kuadrat 25 x 25 cm. Sampel-sampel 
dikoleksi di daerah intertidal pada 2 stasiun 
dengan jumlah 10 kuadrat pada tiap 
transek dengan interval jarak 0,75 cm. 
Stasiun 1 berada pada sisi area pantai 
terbuka (exposed shore), sedangkan 
Stasiun 2 berada pada sisi area pantai 
terlindung (sheltered shore). Sampel-

sampel yang telah dikoleksi selanjutnya 
dibawa ke AMBL (Amakusa Marine 
Biological Laboratory) untuk proses 
pengawetan, identifikasi, pengukuran 
kepadatan dan dimensi cangkang 
(panjang, lebar, dan tinggi). Pengawetan 
sampel limpet dilakukan dengan 
menggunakan cairan alkohol 70%. 
Kepadatan limpet P. heroldi diukur 
berdasarkan jumlah individu yang diambil 
dari setiap kuadrat. Dimensi limpet diukur 
dengan menggunakan kaliper digital 
dengan tingkat ketelitian 0,01 mm ( 
(Gambar 2). 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

 
Gambar 2. Dimensi cangkang Patelloida heroldi yaitu panjang, lebar, dan tinggi cangkang 
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Analisis Data 

Morfometrik Cangkang dan Kepadatan 
Patelloida heroldi  

Nilai rata-rata ± standard deviasi (SD) 
dimensi cangkang dan kepadatan dari P. 
heroldi yang berada di area terbuka dan 
terlindung di Pantai Magarizaki dihitung. Uji 
t student digunakan untuk melihat 
perbedaan signifikan dimensi cangkang 
dan kepadatan limpet dari kedua lokasi 
tersebut. Perbedaan signifikan dimensi 
cangkang dan kepadatan limpet antara 
kedua lokasi tersebut ditentukan oleh nilai 
P < 0,05. Uji statistik dilakukan dengan 
menggunakan program perangkat lunak 
IBM SPSS (Statistical Package for Social 
Sciences) versi 29.0.2.0. Kepadatan P. 
heroldi dihitung dengan membagi jumlah 
total individu per luasan area (ind/m2) 
(Paruntu & Tokeshi, 2003). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfometrik Cangkang dan Kepadatan 
Patelloida heroldi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata dimensi ukuran cangkang P. 
heroldi di pantai berbatu terbuka yaitu 
panjang cangkang sebesar 7,52 mm ± 
1,68, lebar cangkang 5,57 mm ± 1,40, dan 
tinggi cangkang 2,23 mm ± 0,59, 
sedangkan pada pantai berbatu terlindung 
yaitu panjang cangkang sebesar 5,34 mm 
± 1,58, lebar cangkang 4,10 mm ± 1,31, 
dan tinggi cangkang 1,81 mm ± 0,55 
(Gambar 3). Hasil analisis dimensi ukuran 
cangkang (panjang, lebar, dan tinggi) 
dengan uji t-student semuanya 
memperlihatkan nilai signifikan berbeda 
antara dua lokasi (P < 0,05).  Hasil 
penelitian sekarang ini memperlihatkan 
bahwa populasi P. heroldi yang hidup di 
pantai berbatu (boulder) yang terbuka 
(exposed shore) memiliki dimensi ukuran 
cangkang yang lebih besar dibandingkan 
dengan populasi P. heroldi yang hidup di 
pantai berbatu yang terlidung (sheltered 
shore).  Nilai rata-rata kepadatan individu 
pada area terbuka yaitu 10,47 ind/m2 ± 
2,57, sedangkan di area terlindung 14,47 
ind/m2 ± 5,18.  Bagaimanapun, nilai 

kepadatan P. heroldi pada kedua area 
penelitian menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (P > 0,05), hal ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan 
dimensi ukuran cangkang P. heroldi antara 
kedua lokasi penelitian tersebut tidak 
dipengaruhi oleh kepadatan individu. 
Perbedaan nilai dimensi cangkang di 
antara kedua lokasi penelitian diduga 
disebabkan oleh ketersediaan makanan 
dan tingkat sedimentasi di daerah pantai 
intertidal berbatu (boulder intertidal shore) 
pada kedua lokasi.  Limpet yang hidup di 
habitat berbatu memperoleh makanan 
melalui mekanisme grazing, yaitu cara 
moluska herbivora (grazers) memakan 
mikroalga yang menempel pada 
permukaan bebatuan dengan 
menggunakan radula. Radula adalah organ 
seperti pita yang dilengkapi dengan 
deretan gigi-gigi kecil dan kuat, yang 
berfungsi untuk mengikis mikroalga dan 
partikel organik dari permukaan batu 
(Gajera et al., 2022). Lapisan mikroalga 
yang menutupi pantai berbatu, yang terdiri 
dari material organik, diatom, dan 
cyanobakteria, menjadi sumber makanan 
utama bagi limpet (Jenkins et al., 2001; 
Rosenfeld et al., 2018; Kim et al., 2024). 
Notman et al. (2016) juga menemukan 
bahwa laju pertumbuhan serta biomassa 
limpet berkorelasi erat dengan tingkat 
produksi alga. Namun di pantai terlindung, 
rendahnya aksi gelombang meningkatkan 
deposisi sedimen halus dapat menghambat 
limpet dalam proses grazing (Takada, 
2001; Ha et al., 2020). Penumpukan 
sedimen halus di atas batuan di area 
dengan aksi gelombang rendah dapat 
menghambat fotosintesis pada mikroalga, 
karena lapisan sedimen dapat mengurangi 
penetrasi cahaya matahari (Fuji et al., 
1991; Karsten et al., 2021). Penetrasi 
cahaya terbatas dapat membatasi aktivitas 
fotosintesis alga, yang menyebabkan 
produktivitas primer yang lebih rendah. 
Karena mikroalga merupakan salah satu 
sumber makanan utama bagi moluska 
grazers, seperti limpet, penurunan 
pertumbuhan alga akibat sedimentasi 
dapat berdampak negatif pada pasokan 
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makanan, sehingga memengaruhi asupan 
energi dan laju pertumbuhan (Takada, 
2001; Kim et al., 2024). Selanjutnya, bagi 
organisme yang hidup di pantai berbatu, 
kemampuan melekat dengan efektif 
merupakan fitur penting karena aksi 
gelombang dapat dengan mudah 
menyebabkan organisme terlepas dari 
permukaan batu (Harford et al., 2020). 
Vieira et al. (2019) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa limpet Lottia 

subrugosa dari area terbuka memiliki kaki 
yang lebih besar dari pada L. subrugosa 
dari area terlindung. Kaki yang lebih besar 
dapat meningkatkan kemampuan melekat 
dari limpet, hal tersebut telah diamati dari 
beberapa spesies limpet di lokasi dengan 
aksi gelombang yang besar. Secara 
langsung, ukuran tubuh yang lebih besar 
dari limpet juga mempengaruhi ukuran 
cangkang dari limpet tersebut (Harford et 
al., 2020). 

 

 
Gambar 3. Rata-rata ukuran cangkang ± standard deviasi (SD) Patelloida heroldi  

 

 
Gambar 4. Rata-rata kepadatan ± standard error (SE) Patelloida heroldi 

 
KESIMPULAN 

Dimensi ukuran cangkang limpet P. 
heroldi yang hidup di pantai berbatu 
intertidal terbuka (exposed intertidal stony 

shore) lebih besar dibandingkan dengan 
limpet yang hidup di pantai berbatu 
intertidal terlindung (sheltered intertidal 
stony shore). Perbedaan ukuran limpet P. 
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heroldi di kedua lokasi penelitian ini tidak 
dipengaruhi oleh kepadatan individu, 
melainkan diduga dipengaruhi oleh 
perbedaan suplai makanan dan tingkat 
sedimentasi pada kedua area pantai 
intertidal berbatu yang terbuka dan 
terlidung. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk meneliti faktor lingkungan 
dan suplai makanan yang mempengaruhi 
pertumbuhan limpet yang diteliti di kedua 
lokasi tersebut. 
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